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ABSTRAK

Materi sistem saraf merupakan salah satu materi biologi yang dianggap
sulit karena bersifat abstrak sehingga perlu digunakan media agar siswa mudah
memahami. Salah satu media yang dapat membantu siswa dalam memahami
materi ini adalah Multimedia Pembelajaran Interaktif (MP1) berbasis power point
karena mampu memvisualisasikan materi pembelajaran yang bersifat abstrak
untuk menjadi konkrit. Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan penelitian
pengembangan dengan tujuan menghasilkan MPI berbasis power point yang valid
dan praktis pada materi sistem saraf.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan
model 4D yaitu define, design, develop, dan disseminate, namun dalam penelitian
ini tahap disseminate tidak dilakukan. Tahap define meliputi analisis kurikulum,
analisis siswa, dan analisis media. Pada tahap design dilakukan perancangan MPI
berbasis power point. Tahap develop dilakukan melalui uji validitas MPI berbasis
power point kepada 6 orang validator dan uji praktikalitas MPI berbasis power
point kepada guru dan siswa di SMA Negeri 8 Padang kelas XI IPA 3. Data yang
dikumpulkan adalah data hasil uji validitas dan praktikalitas terhadap MPI
berbasis power point yang dihasilkan. Data ini dianalisis dengan analisis
deskriptif dalam bentuk persentase.

Pada penelitian ini telah dihasilkan MPI berbasis power point pada materi
sistem saraf. Hasil uji validitas dan uji praktikalitas oleh guru dan siswa terhadap
MPI berbasis power point memiliki kriteria valid dengan revisi ringan (86,69%)
dan sangat praktis (87,58% dan 81,07%). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa MPI berbasis power point pada materi sistem saraf sudah valid dan praktis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang begitu
pesat menuntut perkembangan teknologi pendidikan dalam pembelajaran. Salah
satu tujuan teknologi pembelajaran yaitu mengefisiensikan pekerjaan yang
dilakukan guru dalam pembelajaran. Saat ini multimedia dan Information and
Communication Technology (ICT) sudah banyak digunakan dalam pembelajaran
di sekolah-sekolah yang memiliki fasilitas memadai. Menurut Lufri (2007: 21)
perkembangan teknologi pembelajaran membuat orientasi pembelajaran berubah
ke arah belajar atau dari teacher center ke arah student center. Hal ini menjadikan
siswa lebih aktif dan inovatif dalam belajar.

Guru sebagai pendidik di sekolah selain harus menyiapkan bahan ajar,
juga harus mampu dalam mengembangkan dan menggunakan media dalam
pembelajaran. Menurut Lufri (2007: 112) “keterampilan mengembangkan dan
menggunakan media pembelajaran maksudnya adalah keterampilan guru dalam
merancang atau menciptakan atau memodifikasi media sederhana dan membuat
software media elektronik atau multimedia, serta mengimplentasikannya dalam
pembelajaran”. Sejalan dengan hal ini, Nasution (2008: 32) menyatakan bahwa
proses pembelajaran tidak akan berhasil jika dilakukan secara abstrak seperti
dengan menugaskan anak didik menghafal kata-kata, fakta, dan rumus.

Saat ini banyak sekali media yang dapat dikembangkan guru agar siswa

lebih tertarik dalam memahami materi biologi. Pemilihan media yang tepat



merupakan hal yang berpengaruh terhadap pembelajaran. Media pembelajaran
sebagai bagian dari sistem intruksional mempunyai nilai praktis karena mampu
memvisualisasikan konsep abstrak menjadi konkrit. Selain itu, menurut Arsyad
(2009: 15) “media juga dapat membangkitkan motivasi dan minat yang baru bagi
siswa untuk belajar”.

Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memiliki peranan
sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Beberapa
peranan ilmu biologi antara lain berperan dalam memajukan bidang pertanian,
peternakan, perikanan, bioteknologi, dan kesehatan. Besarnya peranan tersebut
telah menjadikan biologi sebagai salah satu ilmu yang dipelajari di setiap jenjang
sekolah menengah. Oleh sebab itu, guru harus berupaya keras agar siswa
memahami materi-materi biologi. Berbagai usaha telah dilakukan guru untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi biologi, salah satunya adalah
penggunaan media ajar dalam pembelajaran.

Tingkat informasi yang dapat diserap oleh siswa dari pembelajaran
berbeda-beda. Hal ini sangat dipengaruhi oleh cara-cara penyajian informasi
tersebut. Menurut Arsyad (2009: 10) informasi yang diserap dari membaca 10%,
20% dari apa yang kita dengarkan, 30% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa
yang kita lihat dan dengar, 70% dari apa yang Kita katakan, dan 90% dari apa
yang kita katakan dan lakukan. Sejalan dengan hal ini, media yang interaktif
merupakan salah satu media yang dapat menyerap informasi hingga 90% karena
siswa dapat melihat, mendengar, memahami dan melakukan dari informasi yang

diberikan.



Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dengan
salah seorang guru bidang studi biologi di SMA Negeri 8 Padang pada tanggal 1
Desember 2011, yaitu Ibu Mailizarni, S.Pd., M.Si, menyatakan bahwa guru belum
pernah menggunakan media yang interaktif dalam pembelajaran materi sistem
saraf. Materi sistem saraf merupakan salah satu materi biologi yang dianggap
sulit. Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
terhadap siswa SMA Negeri 8 Padang pada tanggal yang sama, yaitu 90% siswa
menganggap materi sistem saraf merupakan materi yang sulit dipahami karena
siswa hanya mempelajari materi sistem saraf yang bersifat abstrak atau tidak
dapat diamati secara langsung tanpa alat bantu. Hal tersebut dapat mengurangi
minat siswa dalam mempelajari materi sistem saraf. Selain itu, siswa yang tidak
mengerti cenderung tidak memperhatikan pembelajaran kemudian membuat
keributan.

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu adanya upaya untuk dapat
memvisualisasikan materi tersebut menjadi konkrit, sehingga pembelajaran
menjadi lebih menarik yang pada akhirnya dapat membantu siswa dalam
memahami materi sistem saraf, salah satunya adalah penggunaan Multimedia
Pembelajaran Interaktif (MPI) dalam pembelajaran materi sistem saraf. Apabila
sebuah materi yang sulit dilihat dengan mata langsung disampaikan dengan media
yang tepat seperti MPI, maka diharapkan siswa lebih mudah memahaminya.
Kegunaan MPI ini selain dapat digunakan guru sebagai media pembelajaran, juga
dapat digunakan siswa secara individual sebagai bahan belajar mandiri dalam

menguasai materi biologi seperti sistem saraf.



MPI adalah pengembangan media pembelajaran yang mampu
menampilkan teks, gambar, grafik, suara, video atau animasi. MPI juga
merupakan salah satu alat bantu untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
variatif. Pengembangan MPI dapat menggunakan program-program komputer,
akan tetapi kesulitan yang umumnya ditemukan di sekolah adalah minimnya
keterampilan guru dalam menggunakan software aplikasi maupun pemrograman
dalam pembuatan MPI. Hal ini dapat diatasi dengan menggunakan program yang
menciptakan kemudahan dalam proses pembuatannya tanpa memerlukan
keterampilan komputer yang tinggi dan salah satunya adalah program power
point.

Program power point merupakan salah satu program dari software
Microsoft Office yang memiliki banyak kelebihan, sehingga cocok dikembangkan
menjadi MPI. Program power point memberikan kemudahan dari segi proses
pembuatan dan mampu menampilkan berbagai program lain yang diinsersi seperti
audio dan video. Selain itu, guru juga sudah mengenal program power point
bahkan mahir dalam membuat dan menggunakan media power point dalam
pembelajaran di sekolah. Akan tetapi, media power point yang umumnya dibuat
oleh guru selama ini masih sederhana karena belum memuat animasi, narasi, dan
musik instrumen. Penggunaan power point dalam pembuatan MPI memberi
kesempatan bagi guru agar dapat dengan mudah memodifikasi atau melengkapi
bahan lainnya yang dirasa perlu.

Penelitian mengenai pengembangan MPI telah dilakukan oleh Zumeri

(2011) dalam bentuk CD Interaktif pada materi sistem pencernaan untuk SMP



Kelas VIII dengan menggunakan program Macromedia Flash dan memiliki
kriteria valid dan praktis. Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Gustina
(2012) pada materi katabolisme karbohidrat dengan kriteria yang sama, yaitu
valid dan praktis. Sejauh pengamatan peneliti, media interaktif dalam bentuk MPI
berbasis power point pada materi sistem saraf belum dikembangkan di jurusan
Biologi FMIPA UNP. Oleh karena itu, peneliti telah melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif (MPI) Berbasis

Power Point pada Materi Sistem Saraf untuk Sekolah Menengah Atas Kelas XI”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat didefinisikan beberapa
permasalahan yaitu:
1. Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi sistem saraf.
2. Pembelajaran materi sistem saraf belum menarik.
3. Belum adanya media interaktif dalam bentuk MPI berbasis power point

pada materi sistem saraf.

. Batasan Masalah

Pada dasarnya penelitian ini dapat menjadi alternatif lain dari solusi
permasalahan-permasalahan yang sudah teridentifikasi. Akan tetapi, adanya
keterbatasan peneliti baik dari segi dana, waktu, dan kemampuan, maka secara
spesifik masalah yang sudah teridentifikasi dibatasi pada belum adanya alternatif
media dalam bentuk MPI berbasis power point pada materi sistem saraf untuk

Sekolah Menengah Atas (SMA) Kelas XI.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah validitas MPI berbasis power point yang dihasilkan?

2. Bagaimanakah praktikalitas MPI berbasis power point yang dihasilkan?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan MPI berbasis power point pada materi sistem saraf untuk
SMA Kelas XI.
2. Mengetahui validitas MPI berbasis power point pada materi sistem saraf
untuk SMA Kelas XI.
3. Mengetahui kepraktisan MPI berbasis power point pada materi sistem

saraf untuk SMA Kelas XI.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna:
1. Bagi guru sebagai alternatif media ajar yang dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.
2. Bagi siswa sebagai alternatif bahan belajar mandiri untuk mempelajari

materi sistem saraf.



G. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk pada penelitian ini adalah MPI berbasis power point
pada materi sistem saraf yang memuat teks, gambar, animasi, narasi, musik

instrumen dan soal-soal latihan yang bersifat interaktif.

H. Definisi Operasional
MPI berbasis power point pada materi sistem saraf merupakan suatu
media yang dibuat dengan program power point dan berisi materi sistem saraf
yang memungkinkan terjadinya interaksi antara siswa dengan materi sistem saraf
serta dilengkapi dengan narasi, musik instrumen dan animasi yang berhubungan

dengan materi tersebut.



